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           ABSTRAK  

Proses nifas, neonatus, dan KB pada dasarnya merupakan suatu 

proses yang alamiah, namun dalam prosesnya dapat menjadi 

komplikasi yang dapat membahayakan ibu dan bayi. Penulis bertujuan 

menerapkan metode asuhan kebidanan berkesinambungan (continuity 

of care) di Puskesmas Jatirejo Kabupaten Mojokerto, metode ini 

dilakukan melalui kunjungan rumah dan Via WA. Asuhan kebidanan 

(continuity of care) dilakukan menggunakan manajemen kebidanan 

dan metode pendokumentasian SOAP. Penulis melakukan kunjungan 

nifas sebanyak 4 kali, neonatus 3 kali, dan kunjungan KB sebanyak 1 

kali. 

 

Pada kunjungan nifas sebanyak 4 kali yaitu 1 kali di Puskesmas 

Jatirejo dan 2 kali di rumah pasien 1 Via WA dan hasilnya adalah 

fisiologis. Kunjungan neonatus dilakukan 3 kali, 1 kali di Puskesmas 

Jatirejo, dan 2 kali di rumah pasien yang jadwal pelaksanaannya 

bersamaan dengan kunjungan nifas, hasilnya tidak ditemukan keadaan 

patologis. Pada kunjungan KB dilakukan 1 kali yaitu pada nifas hari ke 

42, nifas ibu yakin untuk menggunakan KB suntik 3 bulan dan 

berencana KB setelah ini. 
 

Pengkajian data subyektif dan data obyektif, penyusunan 

diagnosa kebidanan, perencanaan, penatalaksanaan, evaluasi 

penatalaksanaan, dan pendokumentasian asuhan kebidanan pada Ny. A 
pada masa nifas, neonatus, dan KB telah sesuai dengan teori. 

 

Dengan adanya pendampingan yang dilakukan dapat meningkatkan 

kesejahteraan ibu dan bayi sehingga dapat mendukung program 

pemerintah untuk menurunkan angka kematian ibu (AKI) dan angka 

kematian bayi (AKB). 
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 The postpartum, neonatal, and family planning processes are basically 

natural processes, but in the process they can become complications that can 

endanger the mother and baby. The author aims to apply the method of continuous 

midwifery care (continuity of care) at the Jatirejo Public Health Center, Mojokerto 

Regency, this method is carried out through home visits and Via WA. Midwifery 

care (continuity of care) is carried out using midwifery management and the 

SOAP documentation method. The author made 4 postpartum visits, 3 neonates, 

and 1 family planning visit. 

 

 There were 4 postpartum visits, namely 1 time at the Jatirejo Health 

Center and 2 times at the patient's house 1 Via WA and the results were 

physiological. Neonatal visits were carried out 3 times, once at the Jatirejo Health 

Center, and 2 times at the patient's house, whose implementation schedule 

coincided with postnatal visits, the result was no pathological condition. The 

family planning visit is carried out once, namely on the 42nd postpartum day, the 

postpartum mother is sure to use 3-month injection of family planning and plans 

after this. 

 

 Assessment of subjective and objective data, preparation of midwifery 

diagnoses, planning, management, evaluation of management, and documentation 

of midwifery care at Mrs. A during childbirth, neonates, and family planning are 

in accordance with the theory. 

 

 With the assistance provided, it can improve the welfare of mothers and 

babies so that they can support government programs to reduce maternal mortality 

(AKI) and infant mortality rates (AKB). 

 


